





1.1 Latar Belakang 
Dalam menjalankan usahanya perusahaan memerlukan modal yang 
merupakan bagian dari keseluruhan dalam perusahaan. Modal menjadi salah satu 
elemen penting dalam perusahaan karena baik dalam pembukaan bisnis modal 
sangatlah diperlukan. Oleh karena itu, perusahaan harusmenentukan seberapa banyak 
modal yang diperlukan untuk membiayai bisnisnya.Sumber dana bagi perusahaan 
dapat diperoleh dari dalam perusahaan yang berasaldari laba ditahan dan depresiasi, 
serta dana dari luar perusahaan yang berasal darihutang, yaitu dana yang berasal dari 
para kreditur dan dana yang berasal daripeserta yang mengambil bagian dalam 
perusahaan yang akan menjadi modalsendiri (Seftianne dan Handayani 2011). 
Setiap perkembangan usaha juga akan diikuti dengan meningkatnya akan 
kebutuhan modal semakin besar. Kenaikan modal tidak selalu diikuti kenaikan 
rentabilitas,karena kenaikan modal belum dapat menentukan keuntungan atau 
kerugianpenggunaan modal tersebut, ini bisa dilihat dalam rasio yang dihasilkan 
dariperiode ke periode berikutnya, dengan mengetahui perkembangan modal 
makaapabila terjadi penurunan maka pihak manasemen perusahaan dapat 




Salah satu keputusan penting yang dihadapi oleh manajer (keuangan) dalam 
kaitannya dengan kelangsungan operasi perusahaan adalah keputusan pendanaan atau 
keputusan struktur modal, yaitu suatu keputusan keuangan yang berkaitan dengan 
komposisi utang, saham preferen dan saham biasa yang harus digunakan oleh 
perusahaan. Manajer harus mampu menghimpun dana baik yang bersumber dari 
dalam perusahaan maupun luar perusahaan secara efisien, dalam arti keputusan 
pendanaan tersebut merupakan keputusan pendanaan yang mampu meminimalkan 
biaya modal yang harus ditanggung oleh perusahaan. Biaya modal yang timbul dari 
keputusan pendanaan yang dilakukan manajer. Ketika manajer menggunakan hutang, 
jelas biaya modal yang timbul sebesar biaya bunga yang dibebankan oleh kreditur, 
sedangkan jika manajer menggunakan dana internal atau dana sendiri akan timbul 
opportunity cost dari dana atau modal sendiri yang digunakan. Keputusan pendanaan 
yang dilakukan secara tidak cermat akan menimbulkan biaya tetap dalam bentuk 
biaya modal yang tinggi, yang selanjutnya dapat berakibat pada rendahnya 
profitabilitas perusahaan (Saidi, 2004). 
Keputusan pendanaan adalah keputusan mengenai seberapa besar tingkat 
penggunaan hutang dibandingkan dengan ekuitas dalam membiayai investasi 
perusahaan atau keputusan yang bertujuan untuk menentukan struktur modal yang 
optimal sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Pembiayaan permanen yang 
terdiri dari hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dengan modal sendiri 
disebut dengan struktur modal. Terdapat beberapa alat ukur struktur modal yang salah 
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satunya merupakan perbandingan antara total debt dengan total equity perusahaan 
yang disebut debt to equity ratio (DER). 
Masalah struktur modal merupakan masalah penting bagi setiap perusahaan, 
karena baik buruknya struktur modal perusahaan akan mempunyaiefek yang langsung 
terhadap posisi finansial perusahaan. Suatu perusahaan yangmempunyai struktur 
modal yang tidak baik, dimana mempunyai hutang yangsangat besar akan 
memberikan beban yang berat kepada perusahaan yangbersangkutan.Dalam hal ini 
perusahaan harus mengetahui terlebih dahulu biaya yangdibutuhkan untuk 
memperoleh dana tersebut (cost of capital). Dengan demikiandalam 
mempertimbangkan kebijakan struktur modal tersebut ada satupermasalahan yang 
sering timbul, yakni seberapa besar modal sendiri danseberapa besar modal pinjaman 
yang harus digunakan oleh perusahaan. 
Pengertian struktur modal menurut Riyanto (2001) adalahperimbangan atau 
perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang denganmodal sendiri. Oleh karena 
itu, struktur modal di proxy dengan Debt to Equity Ratio (DER), yang merupakan 
perbandingan antara total hutang terhadap modalsendiri. Pemakaian proxy 
dimaksudkan untuk mempermudah pengukuran karenafaktor tersebut tidak dapat 
diukur secara langsung. 
Penelitian ini mengambil sampel perusahaan otomotif yang go publik diBursa 
Efek Indonesia, karena terdapat suatu permasalahan yang sedang dihadapioleh 
perusahaan otomotif yang go publik di BEI.Permasalahan tersebut adalahtingginya 
tingkat hutang yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan otomotif yang go publik di 
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Bursa Efek Indonesia. Hal ini mencerminkan bahwa ketergantunganpara perusahaan 
otomotif di Indonesia yang go publik di BEI terhadap pihak luarsangatlah besar. Jika 
keadaan ini terus bertahan dan tidak segera dibenahi makaakan membahayakan bagi 
kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Denganadanya tingkat hutang yang dimiliki 
oleh perusahaan tersebut akan semakin tinggirisiko yang dimiliki, sehingga akan 
membuat menurunnya nilai perusahaan dimata para investor. Hal ini dapat dilihat dari 
data perusahaan industri otomotifsebagai berikut: 
Tabel 1.1 Data Struktur Modal Perusahaan Otomotif(2011-2015) 
NO. Nama Perusahaan 
Struktur Modal (%) 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 
PT. MULTISTRADA ARAH SARANA, 
Tbk 
1,556 0,679 0,676 0,673 0,732 
2 PT. ASTRA OTOPARTS, Tbk 0,475 0,619 0,320 0,419 0,414 
3 PT. INDOMOBIL INTERNATIONAL, Tbk 1,543 2,079 0,703 0,714 2,712 
4 PT. PRIMA ALLOY UNIVERSAL, Tbk 1,432 1,060 0,958 0,876 1,126 
5 PT. GAJAH TUNGGAL, Tbk 1,588 1,349 1,682 1,860 2,246 
6 PT. SELAMAT SEMPURNA, Tbk 0,696 0,710 0,690 0,566 0,541 
7 PT. INDO KORDSA, Tbk 0,357 0,358 0,468 0,735 0,595 
8 PT. ASTRA INTERNATIONAL, Tbk 1,035 1,029 1,015 0,964 0,940 
9 PT. GOODYEAR INDONESIA, Tbk 1,773 1,350 0,975 1,225 1,151 
10 PT. TUNAS RIDEAN, Tbk 0,734 0,466 0,744 0,842 0,833 
11 PT. POLYCHEM INDONESIA, Tbk 0,954 0,871 0,755 0,604 0,569 
12 PT. NIPRESS, Tbk 1,691 1,446 2,402 1,073 1,541 
13 PT. UNITED TRACTORS, Tbk 0,688 0,557 0,609 0,565 0,572 
14 PT. HEXINDO ADIPERKASA, Tbk 0,920 1,213 0,997 0,660 0,231 
RATA-RATA 1.22 1,04 1,014 1,17 1,21 
Sumber : Laporan Keungan Perusahaan Otomotif 
Berdasarkan tabel 1.1 selama periode 2011 sampai dengan 2015 rata–rata 
perusahaan yang terdaftar di BEI pada perusahaan otomotifmempunyai DER lebih 
dari satu, yang artinya proporsi hutang lebih besar daripada modal sendirinya. 
5 
 
Dengan adanya proporsi hutang yang lebih besar, makaperusahaan yang mempunyai 
DER lebih dari satu akan memiliki resiko bisnisyang lebih tinggi dibandingkan 
dengan perusahaan yang memiliki DER kurangdari satu. Nilai DER yang berada 
diatas satu berarti perusahaan memiliki jumlahhutang yang lebih besar daripada 
jumlah modal sendiri dan hal ini tidak sesuaidengan teori struktur modal yang 
optimal dimana seharusnya jumlah hutangperusahaan tidak boleh lebih besar daripada 
modal sendiri. Sementara itukebanyakan investor lebih tertarik menanamkan 
modalnya ke dalam bentukinvestasi pada perusahaan yang mempunyai DER tertentu 
yang besarnya kurangdari satu. Karena jika DER lebih besar dari satu berarti risiko 
yang ditanggungoleh investor menjadi meningkat. 
 Karena struktur pembiayaan itu sangat penting dalam perusahaan maka 
sebaiknya manajer dalam suatu perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor dalam 
penentuan struktur modal tersebut. Untuk penelitian ini terdapat faktor profitabilitas, 
likuiditas, dan ukuran perusahaan tersebut. Kadangkala perusahaan yang memiliki 
profitabilitas yang tinggi lebih akan meminimumkan penggunaan dari dana eksternal 
sehingga ada anggapan bahwa struktur modal menjadi lebih kecil. Laba ditahan 
merupakan sumber tercepat serta termudah bagi perusahaan untuk menambah modal 
tambahan dibandingkan dengan dana dari luar. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap struktur pembiyaan. (Chen dan 
Chen, dalam Putra, 2014). 
Begitu pula yang dijelaskan Ahmed (dalam Putra, 2014) mengenai likuiditas 
merupakan hal yang penting bagi keputusan pendanaan oleh karenanya hasil yang 
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didapat adalah negatif dengan struktur modal. Perusahaan yang memiliki Likuiditas 
perusahaan yang tinggi berarti perusahaan memiliki internal financing yang akan 
cukup digunakan untuk membayar kewajibannya sehinggastruktur modal juga 
berkurang (Ramlall, dalam Putra 2014). Hal ini dijelaskan pula pada pecking order 
theory dimana perusahaan lebih mengandalkan dana internalnya terlebih dulu untuk 
pembiayaan investasi sehingga apabila kekurangan maka baru dicari pendanaan 
eksternal (Brigham dan Housten, dalam Putra 2014). 
Lain halnya dengan ukuran perusahaan, ukuran perusahaan yang besar akan 
lebih memberikan sinyal positif kepada investor atau kreditur untuk menanamkan 
modalnya di perusahaan sehingga akan menyebabkan penggunaan dana eksternal 
semakin tinggi. Karadeniz (dalam Putra 2014), mengungkapkan bahwa perusahaan 
besar akan cenderung lebih terdiversifikasi dan akan lebih kuat dengan risiko 
kebangkrutan dimana selain itu kemungkinan kesulitan keuangan akan menjadi lebih 
rendah. Fleksibilitas atau kemudahan inilah yang menyebabkan ukuran perusahaan 
yang besar lebih gampang memperolah tambahan dana di pasar modal (Kartika, 
2009). Ini sesuai dengan signaling theory dimana penggunaan hutang merupakan 
sinyal positif kepada kreditur dan investor yang diharapkan ditangkaplah sinyal 
tersebut yang mencerminkan prospek yang bagus dalam perusahaan yang berdampak 
pada bersedianya untuk memberikan pinjaman dana. Dalam memproksikan ukuran 




Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, penelitian ini dirancang untuk 
mengetahui faktor yang memengaruhi struktur modal yaitu profitabilitas, likuiditas, 
dan ukuran perusahaan pada perusahaan otomotifdi BEI dan periode pengambilan 
data dari tahun 2011-2015 digunakan peneliti sebagai lokasi penelitian, sehingga 
penelitian ini berjudul Pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan 
terhadap struktur modal perusahaan otomotifdi BEI. 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah variabel profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal pada 
perusahaan otomotifyang go public di BEI? 
2. Apakah variabel likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan 
otomotifyang go public di BEI? 
3. Apakah variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal pada 
perusahaan otomotifyang go public di BEI? 
 
1.3.  Tujuan penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisispengaruh profitabilitas terhadap struktur modal pada 
perusahaan otomotifyang go public di BEI. 
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2. Untuk menganalisispengaruh likuiditas terhadap struktur modal pada perusahaan 
otomotifyang go public di BEI. 
3. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada 
perusahaan otomotifyang go public di BEI. 
. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian berharap agar peneliti ini memanfaatkan bagi beberapa pihak antara 
lain sebagai berikut: 
1. Bagi lembaga, diharapkan dapat bermanfaat bagi Universitas Pembangunan 
Nasional “Veteran” Jawa Timur sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian 
di bidang manajemen keuangan. 
2. Bagi Perusahaan, dapat dipergunakan sebagai masukan atau sumbangan 
pemikiran dalam memanfaatkan analisis tentang manajemen keuangan, 
khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi struktur 
modal perusahaan.. 
3. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini merupakan pendalam terhadap bidang 
manajemen keuangan yang kelak akan sangat berguna apabila terjun ke 
masyarakat dan dunia bisnis. 
